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ABSTRAK 
Akne vulgaris merupakan dermatosis inflamasi yang prevalensinya tinggi pada usia remaja dan 
dewasa muda. Hidrasi kulit berperan krusial dalam mempertahankan integritas sawar epidermis serta 
modulasi inflamasi. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pola perawatan kulit dan kadar hidrasi 
wajah pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara (FK UNTAR) dengan akne 

vulgaris. Desain studi deskriptif kuantitatif potong lintang melibatkan 142 subyek penelitian. Data 
diperoleh melalui kuesioner dan pengukuran kadar hidrasi wajah menggunakan Skin Analyzer pada 
regio pipi bilateral. Sebagian besar subjek mencuci wajah dua kali per hari (75.61%) dan 
menggunakan produk perawatan kulit secara rutin (49.97%). Kadar hidrasi kulit wajah pada 
mahasiswa yang berada dalam kategori kering, yaitu laki-laki sebanyak 38.33%  dan perempuan 
sebanyak 16.67%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi tentang pemilihan produk perawatan 
akne vulgaris yang mendukung hidrasi tetap diperlukan pada mahasiswa FK UNTAR. 

Kata-kata kunci : Akne vulgaris, kadar hidrasi kulit, perawatan wajah, mahasiswa kedokteran 
 
ABSTRACT 
Acne vulgaris is an inflammatory dermatosis with a high prevalence in adolescents and young adults. 
Skin hydration plays a crucial role in maintaining the integrity of the epidermal barrier and modulating 
inflammation. This study aimed to evaluate skin care patterns and facial hydration levels in students 
of the Faculty of Medicine, Tarumanagara University (FK UNTAR) with acne vulgaris. A cross-sectional 
quantitative descriptive study design involved 142 research subjects. Data were obtained through 
questionnaires and facial hydration levels measured using a Skin Analyzer on bilateral cheek regions. 
Most subjects washed their faces twice a day (75.61%) and used skin care products regularly 
(49.97%). The facial skin hydration levels of students who were categorized as dry were 38.33% for 
men and 16.67% for women. The results showed that education on selecting acne vulgaris care 
products that support hydration is still needed for FK UNTAR students. 
Keywords : Acne vulgaris, skin hydration levels, facial care, medical students 
 

 

PENDAHULUAN 

Akne Vulgaris merupakan penyakit inflamasi kulit pada unit pilosebasea dan paling 

sering dijumpai pada kelompok usia remaja. Meskipun penyebab pasti akne belum 

sepenuhnya diketahui, penyakit ini dianggap sebagai kondisi multifaktorial. 

Insiden akne mencapai puncaknya pada usia 12–24 tahun, dengan prevalensi 

sekitar 85%, sementara pada kelompok usia 25–34 tahun dan 35–44 tahun 

masing-masing turun menjadi 8% dan 3%.1 melaporkan bahwa AV menempati 

peringkat kedelapan sebagai kondisi kulit tersering, dengan prevalensi sebesar 
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9.38%.2 Data lokal dari menunjukkan bahwa AV menduduki posisi ketiga dalam 

jumlah kunjungan ke fasilitas dermatologi di rumah sakit dan klinik di Indonesia.3 

Studi yang dilakukan di RSUD Dr. Abdul Moeloek, Lampung, menunjukkan 

bahwa dari 62 pasien yang menderita AV, mayoritas adalah mahasiswa (69.4%), 

dan kelompok usia paling dominan adalah 16–25 tahun (53.2%).4 Temuan ini 

mendukung pola epidemiologi yang menunjukkan bahwa mahasiswa dan remaja 

cenderung lebih sering mengalami akne. Dalam konteks patofisiologinya, akne 

melibatkan empat mekanisme utama, yaitu hiperproliferasi folikular, peningkatan 

produksi sebum, kolonisasi oleh Propionibacterium acnes (sekarang disebut 

Cutibacterium acnes), serta reaksi inflamasi.5 Selain itu, faktor genetik, hormonal, 

nutrisi, lingkungan, kebiasaan higienis, dan merokok juga turut berkontribusi 

terhadap timbulnya lesi akne yang bervariasi, mulai dari komedo, papula, pustul, 

nodul, dan kista.6 

Faktor genetik diketahui meningkatkan sensitivitas unit pilosebasea 

terhadap kadar androgen normal, sedangkan faktor hormonal, seperti hormon 

sebotropik dari kelenjar hipofisis, dapat merangsang aktivitas kelenjar sebasea.7 

Di samping itu, faktor diet, termasuk konsumsi makanan tinggi lemak, 

karbohidrat, dan yodium, juga dikaitkan dengan eksaserbasi AV.8 Pemakaian 

kosmetik dalam jangka panjang dapat memicu timbulnya bentuk AV ringan, 

khususnya pada individu dengan kulit sensitif.9 

Kadar hidrasi kulit juga berperan penting pada proses patogenesis AV. 

Keseimbangan antara kadar air dan produksi sebum di epidermis memengaruhi 

fungsi sawar kulit. Ketika fungsi ini terganggu, terjadi peningkatan Transepidermal 

Water Loss (TEWL), yang pada gilirannya meningkatkan peradangan melalui 

pelepasan sitokin inflamasi.10 Oleh karena itu, pengaturan kadar air di kulit dapat 

menekan proses inflamasi dan mencegah perkembangan akne lebih lanjut. 

Beberapa studi melaporkan bahwa individu dengan akne cenderung memiliki 

kadar hidrasi yang rendah, terutama di area wajah yang mengalami lesi, yang 

menyebabkan kulit tampak kering, kasar, dan lebih mudah teriritasi.11 

Pengukuran kadar hidrasi kulit wajah umumnya dilakukan menggunakan 

alat korneometer. Data dari berbagai penelitian mengindikasikan bahwa mayoritas 

penderita AV menunjukkan hidrasi kulit wajah yang rendah.12 Kadar hidrasi kulit 

wajah penting dalam penatalaksanaan AV karena kekeringan kulit tidak hanya 
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memperburuk iritasi, tetapi juga dapat meningkatkan sensitivitas kulit terhadap 

pengobatan topikal.13 

Mahasiswa kedokteran merupakan populasi yang relevan untuk dijadikan 

objek penelitian karena mereka berada dalam rentang usia remaja akhir hingga 

dewasa muda yaitu kelompok yang memiliki prevalensi tinggi terhadap akne.14 

Selain menghadapi tekanan akademik dan sosial yang dapat memicu stress 

sebagai salah satu faktor pencetus wajah dengan AV mungkin banyak dari mereka 

juga belum memahami pentingnya perawatan kulit, termasuk peran hidrasi kulit. 

Sebuah studi di Universitas Tarumanagara bahkan melaporkan bahwa sebanyak 

70.5% mahasiswa dengan akne derajat sedang memiliki kadar sebum yang tinggi, 

terutama di area dahi, pipi, dan dagu, yang merupakan area T-zone yang rentan 

terhadap produksi minyak berlebih.15 

  

METODE PENELITIAN 

Studi deskriptif dengan pendekatan potong lintang yang bertujuan untuk 

mengetahui gambaran skincare dan kadar hidrasi kulit mahasiswa FK UNTAR 

penderita Acne Vulgaris dilakukan bulan Desember - Maret 2025. Populasi 

penelitian mencakup seluruh mahasiswa/i aktif angkatan 2022 dan 2023, baik 

yang mengalami akne maupun tidak. Subjek penelitian dipilih secara simple 

random sampling berdasarkan kriteria inklusi, seperti mencakup kedua jenis 

kelamin, masih aktif sebagai mahasiswa FK UNTAR, bersedia menandatangani 

“informed consent” dan pengukuran kadar hidrasi. Sebaliknya, peserta yang tidak 

bersedia atau tidak kooperatif dikeluarkan dari studi. Data diperoleh melalui 

pengisian kuesioner, pengukuran kadar hidrasi kulit menggunakan Skin Analyzer 

CR-302. Hidrasi kulit diklasifikasikan dalam 5 tingkat berdasarkan persentase 

kandungan air, yaitu sangat kering (≤33%), kering (34–37%), normal (38–42%), 

lembab (43–46%), dan sangat lembab (≥47%). Evaluasi akne vulgaris dilakukan 

dengan mendokumentasikan wajah partisipan, kemudian mengklasifikasikan 

derajat keparahan akne menurut Lehmann dkk: AV ringan (komedo <20 atau lesi 

inflamasi <15, atau <30 lesi total), AV sedang (Komedo 20-100 atau lesi inflamasi 

15-50, atau total lesi 30–125), atau AV berat (Komedo <100 atau lesi inflamasi 

>50, atau total lesi >125) menggunakan format ordinal. Jumlah subjek penelitian 

minimum ditentukan sebanyak 142 orang menggunakan rumus perhitungan 
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dengan tingkat kepercayaan 95%, proporsi 0.5, dan margin of error 5%. Prosedur 

penelitian dimulai dari pengajuan izin, rekrutmen partisipan sesuai kriteria, 

pengisian kuesioner, pengukuran kadar hidrasi, edukasi terkait perawatan kulit 

berjerawat, serta pengambilan data primer dan sekunder. Instrumen utama dalam 

studi ini termasuk lembar informed consent, kuesioner, alat ukur kadar hidrasi 

kulit, serta dokumentasi fotografi wajah. Pengolahan dan analisis data dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26, di mana data dikonversi ke 

bentuk tabel dan grafik, lalu dianalisis secara univariat untuk mengetahui rerata, 

median, dan distribusi proporsi tiap variabel yang diteliti. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini melibatkan 142 subjek penelitian mahasiswa/i FK UNTAR yang 

terdiagnosis AV, dengan mayoritas berjenis kelamin laki-laki (75.4%) dan 

kelompok usia terbanyak berusia 20 tahun (41.5%). Kadar hidrasi kulit wajah 

diukur pada pipi kanan dan kiri, dengan rerata masing-masing 39.47% dan 

39.85%, menunjukkan tingkat hidrasi yang cenderung kombinasi. Sebagian besar 

subjek penelitian memiliki jenis kulit kombinasi (50.7%), diikuti kulit berminyak 

(26%), kering (12.7%), dan normal (10.6%). Temuan ini memperkuat hubungan 

antara karakteristik kulit terutama sebum berlebih dan ketidakseimbangan sawar 

kulit dengan patogenesis akne vulgaris pada usia dewasa muda. 

 
  



 
 

EBERS PAPYRUS VOL. 32 NO. 1, JUNI 2026 
 

 EBERS PAPYRUS VOL. 32 NO. 1, JUNI 2026                                                                                               178 
 

Tabel  1. Karakteristik Subjek Penelitian 
Variabel Jumlah/N 

(%) 
Mean ± 

SD 
Median 

(Min-Maks) 

Jenis Kelamin    

● Perempuan 

● Laki-laki 

35  (24.6) 
107 (75.4) 

  

Usia  20.01 20.00 (18-25) 

● 18 

● 19 

● 20 

● 21 

● 22 

● 23 

● 25 

6   (4.2) 
41 (28.9) 
59 (41.5) 
23 (16.2) 
10 (7) 
2    (1.4) 
1     (0.7) 

 
 
 
 
 

 
 
 
 

Kadar hidrasi Wajah     

● Wajah kanan 

● Wajah kiri 

 
 

39.47 
39.85 

37 (10-62) 
39 (10-61) 

Karakteristik Kulit 
Wajah 

   

● Berminyak 

● Normal 

● Kombinasi 

● Kering 

37 (26) 
15 (10.6) 
72 (50.7) 
18 (12.7) 

  

 

 
Gambar 1. Derajat Keparahan Akne Vulgaris Berdasarkan Jenis Kelamin 
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Pada Gambar 1, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa perempuan mengalami AV dengan derajat keparahan sedang, yaitu 

sebanyak 64 subjek (45.07%), sedangkan pada mahasiswa laki-laki ditemukan 

sebanyak 18 subjek (12.68%) dengan derajat keparahan yang sama. Derajat 

keparahan AV ringan ditemukan pada 43 mahasiswi perempuan (30.28%) dan 17 

mahasiswa laki-laki (11.97%). Tidak ada subjek yang mengalami akne vulgaris 

dengan derajat keparahan AV berat. 

 

. 

 
Gambar 2a & 2b. Derajat Keparahan AV Berdasarkan Riwayat Perawatan Kulit 

 



 
 

EBERS PAPYRUS VOL. 32 NO. 1, JUNI 2026 
 

 EBERS PAPYRUS VOL. 32 NO. 1, JUNI 2026                                                                                               180 
 

Pada Gambar 2a & 2b, berdasarkan riwayat penggunaan skincare, pada 

subjek penelitian dengan akne vulgaris derajat keparahan sedang, mayoritas 

mahasiswa perempuan berjumlah 38 subjek (46.34%) dan mahasiswa laki-laki 

berjumlah 7 subjek (8.54%) dilaporkan menggunakan skincare secara rutin setiap 

hari. Demikian pula, pada derajat keparahan ringan, sebagian besar mahasiswa 

perempuan berjumlah 23 subjek (38.33%) dan mahasiswa laki-laki berjumlah 7 

subjek (11.67%) juga tercatat memiliki kebiasaan penggunaan perawatan kulit 

wajah. 

 

 
Gambar 3a & 3b. Kadar Hidrasi Kulit Berdasarkan Tingkat Keparahan AV 
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Pada Gambar 3a & 3b, subjek dengan derajat keparahan akne vulgaris 

ringan, mayoritas mahasiswa perempuan sebanyak 22 subjek (36.67%) 

menunjukkan kadar hidrasi kulit yang tergolong kering, sedangkan pada 

mahasiswa laki-laki sebanyak 10 subjek (16.67%) juga didominasi oleh kadar 

hidrasi yang kering. Sementara itu, pada derajat keparahan AV sedang, mayoritas 

mahasiswa perempuan sebanyak 27 subjek (32.93%) memiliki kadar hidrasi kulit 

wajah yang normal, sedangkan pada mahasiswa laki-laki sebanyak 9 subjek 

(10.98%) tetap menunjukkan kadar hidrasi wajah yang kering. 

 

 

PEMBAHASAN 

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi kadar hidrasi kulit wajah, serta kebiasaan 

perawatan kulit dengan tingkat keparahan AV pada mahasiswa FK UNTAR. AV 

merupakan penyakit inflamasi kronis pada unit pilosebasea yang sangat umum 

terjadi pada usia remaja dan dewasa muda, dengan prevalensi global mencapai 

9.38%. Penyakit ini memiliki etiologi multifaktorial, termasuk faktor hormonal, 

genetik, diet, serta kondisi hidrasi kulit.1 Sebanyak 142 subjek penelitin 

berpartisipasi dalam penelitian ini, terdiri dari 107 perempuan (75.4%) dan 35 

laki-laki (24.6%). Dominasi partisipan mahasiswi sejalan dengan hasil penelitian, 

yang menyatakan bahwa perempuan lebih peduli terhadap penampilan dan 

cenderung lebih rutin menggunakan produk perawatan kulit dibandingkan laki-

laki.15 Dari segi usia, rerata usia responden adalah 20.01 tahun, berada dalam 

rentang usia 18–25 tahun, yang merupakan puncak epidemiologi terjadinya akne 

vulgaris.1 

Pengukuran kadar hidrasi kulit dilakukan di pipi kanan dan kiri 

menggunakan korneometer. Rerata hidrasi pada pipi kanan adalah 39.47, 

sementara pada pipi kiri adalah 39.85. Nilai median yang hampir identik pada 

kedua sisi wajah menunjukkan adanya simetri lateral dalam kadar hidrasi kulit. 

Namun, nilai minimum yang sangat rendah (10) menunjukkan adanya subjek 

penelitian dengan dehidrasi kulit lokal, yang dapat mengganggu fungsi sawar kulit 

dan memperburuk kondisi akne.11 Sebagian besar subjek memiliki jenis kulit 

kombinasi (50.7%), diikuti kulit berminyak (26%), kulit kering (12.7%), dan 

normal (10.6%). Jenis kulit kombinasi dan berminyak memiliki peran penting 
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dalam patogenesis akne karena produksi sebum berlebih dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung kolonisasi bakteri Cutibacterium acnes dan 

menyumbat folikel pilosebaseus.22 

Pada Gambar 1, terlihat bahwa prevalensi akne pada mahasiswa 

perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki, sejalan dengan temuan dari  yang 

dilakukan pada mahasiswi FK Andalas mencatat bahwa mahasiswi mendominasi 

kasus akne vulgaris.16 Hal ini diduga karena onset akne terjadi lebih awal pada 

mahasiswi, serta karena fluktuasi hormonal menjelang menstruasi yang sering 

memicu flare akne.17,18 Namun, penelitian menunjukkan temuan berbeda, yakni 

jumlah subjek mahasiswa laki-laki dan perempuan seimbang, tetapi keparahan 

akne lebih sering terjadi pada laki-laki.19 Hal ini dikaitkan dengan tingkat 

kebersihan diri yang lebih rendah, minimnya kesadaran perawatan kulit, serta 

jenis kulit berminyak akibat pengaruh androgen yang lebih tinggi. 

Dalam studi ini, keparahan AV terbanyak derajat sedang (57.1%), diikuti 

oleh derajat ringan (42.9%), tanpa kasus berat. Temuan ini sejalan dengan studi  

yang juga mencatat bahwa akne derajat sedang merupakan jenis yang paling 

umum.20 Namun, studi di Surabaya menunjukkan bahwa akne ringan lebih 

dominan, yang mungkin dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan kebiasaan 

perawatan kulit.21 Subjek pada penelitian ini mahasiswa menunjukkan proporsi 

yang lebih tinggi pada derajat akne sedang (64 orang) dibandingkan ringan (43 

orang). Sebaliknya, distribusi pada mahasiswi perempuan tampak seimbang 

antara ringan dan sedang. Hal ini diperkuat oleh yang menyebutkan bahwa flare 

akne pramenstruasi merupakan fenomena umum pada mahasiswa usia dewasa 

muda.1 

Menyatakan bahwa mahasiswa laki-laki usia 20–30 tahun memiliki 

prevalensi akne yang lebih tinggi dibandingkan perempuan pada usia yang 

sama.27 Faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingginya prevalensi akne pada 

mahasiswa termasuk stres emosional, penggunaan kosmetik yang tidak sesuai, 

serta kebiasaan menyentuh wajah.14 Namun, pada penelitian lain melaporkan 

sebaliknya, yaitu mahasiswa perempuan cenderung mengalami akne dengan 

keparahan lebih tinggi selama masa remaja. Hal ini berkaitan dengan kadar 

androgen yang lebih tinggi, serta peningkatan aktivitas kelenjar sebasea selama 

masa pubertas.25,26 
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Pada Gambar 2a & 2b. menunjukkan bahwa penggunaan skincare lebih 

umum ditemukan pada mahasiswi dibandingkan mahasiswa. Sebanyak 46.34% 

mahasiswi dengan akne sedang melaporkan penggunaan skincare harian, 

dibandingkan hanya 8.54% laki-laki. Pada akne ringan, 38.33% mahasiswi dan 

11.67% mahasiswa memiliki kebiasaan serupa. Perbedaan ini dijelaskan oleh 

pengaruh sosial budaya, di mana mahasiswi lebih terdorong untuk merawat 

penampilan. Eksposur terhadap media dan norma sosial turut membentuk perilaku 

perawatan kulit pada mahasiswi.28 Sebaliknya, persepsi maskulinitas sering kali 

menghambat mahasiswi perempuan dari keterlibatan dalam aktivitas perawatan 

kulit.29 Namun, studi menunjukkan bahwa minat mahasiswi perempuan muda 

terhadap produk perawatan kulit mulai meningkat, seiring dengan kampanye 

gender-neutral dan meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesehatan kulit. 

Meskipun demikian, mahasiswi masih mendominasi dalam praktik skincare rutin.30 

Pada Gambar 3a & 3b. kadar hidrasi pipi kanan dan pipi kiri menunjukkan 

bahwa pada akne ringan, mahasiswi perempuan lebih banyak mengalami kadar 

hidrasi kulit wajah yang rendah (36.67%) dibandingkan laki-laki (16.67%). Pada 

akne sedang, mahasiswi perempuan dengan kadar hidrasi normal (32.93%) dan 

kering (31.71%), sedangkan mahasiswa tetap banyak mengalami hidrasi kering. 

Sangat sedikit subjek penelitian, terutama mahasiswa perempuan, yang memiliki 

hidrasi tinggi (>54%). Temuan ini mendukung teori bahwa hidrasi kulit 

memainkan peran penting dalam memodulasi keparahan akne, khususnya pada 

mahasiswa. Menunjukkan bahwa hidrasi optimal menurunkan jumlah lesi 

inflamasi, dan  menyarankan penggunaan pelembap sebagai terapi tambahan 

agar kulit dengan AV terasa lebih nyaman.11,12 Namun demikian, menemukan 

bahwa pada remaja perempuan, tidak terdapat hubungan signifikan antara hidrasi 

kulit dan keparahan akne.31 Juga menegaskan bahwa faktor diet dan konsumsi 

susu lebih dominan dibandingkan tingkat hidrasi atau jenis kulit dalam 

menentukan keparahan akne.24 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dalam penelitian mengenai profil penggunaan skincare 

dan tingkat hidrasi kulit wajah pada mahasiswa FK UNTAR yang mengalami 

akne vulgaris, dapat dirumuskan sejumlah kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Ditemukan adanya disparitas kadar hidrasi kulit wajah antara mahasiswa 

laki-laki dan perempuan, di mana kelompok mahasiswa perempuan 

menunjukkan kecenderungan memiliki distribusi hidrasi yang lebih 

bervariasi, terutama pada kasus akne dengan tingkat keparahan sedang. 

Sebaliknya, mahasiswa laki-laki umumnya menunjukkan dominansi kategori 

hidrasi rendah, khususnya pada klasifikasi kulit kering. 

2. Kebiasaan penggunaan produk skincare juga menunjukkan perbedaan yang 

signifikan secara gender. Mahasiswa perempuan tercatat memiliki intensitas 

penggunaan skincare harian yang lebih konsisten dibandingkan mahasiswa 

laki-laki, baik pada penderita akne derajat ringan maupun sedang. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa hal yang perlu 

dipertimbangkan untuk dilaksanakan, yaitu:  

1. Responden diharapkan rutin melakukan perawatan kulit seperti rajin 

mencuci wajah minimal 3 kali/hari, rutin menggunakan pelembab dan tabir 

surya, dan memahami kandungan dalam setiap produk kosmetik.  

2. Responden diharapkan menjaga pola makan, aktivitas fisik dan gaya hidup 

dengan mengurangi konsumsi makanan yang berlemak, tinggi gula dan 

makanan yang digoreng karena dapat memiliki dampak pada kadar sebum 

dan kondisi kulit serta minum air yang cukup setiap hari. 

3. Responden diharapkan bisa mengelola tingkat sres, baik dari segi 

akademik, social atau faktor factor factor lain yang berhubungan pada 

Kesehatan kulit.
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